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KATA PENGANTAR

Jagung merupakan komoditi penting kedua setelah beras dan
merupakan bahan baku makanan ternak terutama unggas.

Budidaya jagung di lahan kering sudah lasim dilakukan oleh
masyarakat di NTT, tetapi masih relatif rendah produksi persatuan
luas. Oleh sebab itu dalam brosur ini diuraikan mengenai
teknologi budidaya jagung dilahan kering yang diharapkan akan
dapat menjadi pegangan dan tambahan pengetahuan bagi petugas
dan pihak yang memerlukan guna mendukung upaya peningkatan
produksi persatuan luas serta pendapatan petani dan keluarga.

Kepala Balai,

Dr. Abdullah Bamualim
NIP. 080 057 910
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I. PENDAHULUAN

Jagung merupakan tanaman serealia sumber karbohidrat nomor
dua sesudah padi. Di Nusa Tenggara Timur, jagung digunakan
untuk bahan pangan pokok terutama di pedesaan. Selain itu dapat
digunakan sebagai pakan ternak yang dewasa ini + 50% pakan
ternak menggunakan jagung sebagai bahan baku. Jagung impor
relatif lebih mahal karena menguatnya kurs dollar turut
mempengaruhi kenaikan harga pakan sehingga banyak peternak yang
mengalami kerugian.

Produksi rata-rata jagung yang ditanam di lahan kering di NTT
berkisar 1,78 ton/ha masih dibawah hasil rata-rata nasional yang mencapai
2,3 ton/ha. Produksi jagung di NTT yang masih rendah mempengaruhi
terhadap produksi jagung nasional dalam memenuhi kebutuhan jagung
bagi kebutuhan pangan dan industri makanan dan pakan.

Potensi lahan kering untuk peningkatan dan pengembangan
jagung di NTT cukup besar yang tersebar pada hampir seluruh
kabupaten di NTT. Oleh karena itu Propinsi NTT secara nasional di
bebankan sebagai salah satu propinsi penghasil jagung terbesar untuk
dapat menunjang kebutuhan nasional. Untuk mendukung maksud
tersebut maka dilakukan terobosan/langkah-langkah dari pemerintah
khususnya Badan Litbang Pertanian yang ada di NTT untuk dapat
menemukan teknologi budidaya jagung yang pada prinsipnya
teknologi tersebut dapat meningkatkan produktivitas lahan dengan
memanfaatkan teknologi budidaya lahan kering.



II. SISTEM USAHATANI LAHAN KERING

Lahan kering merupakan lahan yang dapat digunakan untuk usaha
pertanian dengan menggunakan air dalam jumlah terbatas, biasanya
tergantung dari air hujan. Sistem usahatani adalah suatu cabang usaha
atau beraneka ragam cabang usaha dalam memanfaatkan secara optimal
segala sumber dana dan daya yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan yaitu meningkatkan pendapatan, martabat dan harkat keluarga tani.

Permasalahan usahatani dilahan kering adalah rumit terutama
karena kondisi lahan yang beragam.

Permasalahan tersebut antara lain :

® Erosi (terutama bila lahan miring dan tidak tertutup vegetasi
secara rapat)

® Kesuburan tanah (umumnya rendah, sebaga1 akibat dari proses
erosi yang berlanjut)

® Ketersediaan air (sangat terbatas, karena tergantung dari curah
hujan)

Rendahnya produktivitas jagung di NTT disebabkan oleh
faktor alam dan teknik budidayanya.

Faktor alam yang sering menjadi kendala penting bagi
produksi pertanian di NTT ialah : a) curah hujan yang rendah, b)
potensi gangguan gulma, c) kondisi lahan yang umumnya berbatu-
batu dan solum dangkal, d) tiupan angin yang kencang dan e)
hama lalat dan penggerek batang serta penyakit bulai.

Sedangkan faktor budidaya yang mempengaruhi diantaranya
ialah : a) tidak dilakukan pengolahan tanah, b) penggunaan varietas
lokal, c¢) populasi tanaman per hektar, d) penyiangan kurang
memadai, e) tanpa pupuk dan pestisida, dan f) kekurangan modal.



III. SYARAT TUMBUH JAGUNG

Tanaman jagung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik

bila semua syarat-syarat tumbuh terpenuhi. Faktor iklim dan tanah
merupakan faktor yang paling dominan bagi tanaman jagung.
Kedua faktor ini saling mempengaruhi.

1.

Iklim ‘
Tanaman jagung menghendaki daerah-daerah beriklim sedang

hingga tropis basah. Faktor-faktor iklim yang perlu diperhatikan
agar tanaman jagung tumbuh baik berproduksi cukup tinggi antara
lain suhu, curah hujan, sinar matahari, tinggi tempat.
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Suhu

Suhu atau temperatur yang dikehendaki tanaman jagung
adalah 21°C-30°C dengan suhu optimum 23°C- 27°C.

Suhu yang terlalu tinggi dan kelembaban yang rendah akan
dapat mengganggu proses persarian. Suhu yang rendah
(sekitar 15°C) akan mengakibatkan perkecambahan tertunda
sehingga muncul diatas tanah lebih dari tujuh hari. Suhu
sekitar 25°C akan mengakibatkan perkecambahan biji jagung
lebih cepat, yaitu kurang dari tujuh hari. Suhu yang tinggi
(>40°C) akan mengakibatkan kerusakan embrio sehingga
tanaman tidak jadi berkecambah.

Curah hujan

Tanaman jagung memerlukan air yang cukup untuk pertum-
buhan, terutama pada saat berbunga dan pengisian biji. Setelah
biji jagung berkecambah, diharapkan hujan tidak terlalu banyak.
Curah hujan yang normal untuk pertumbuhan tanaman jagung
yang ideal adalah sekitar 250 mm/tahun sampai 2.000 mmy/tahun.
Hujan yang terlalu banyak atau terlalu sedikit merupakan
faktor penghambat bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman jagung. Hujan yang banyak selama pertumbuhan
tanaman dapat mengakibatkan pertumbuhan vegetatif panjang
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sehingga umur tanaman menjadi bertambah panjang. Hujan
yang banyak sebelun berbunga mengakibatkan banyak tumbuh
anakan yang tidak produktif. Hujan yang banyak pada saat
berbunga akan berakibat tongkol jagung terbuka/tidak tertutup
oleh kelobotnya. Sedangkan hujan yang banyak pada saat
pemasakan biji akan berakibat banyak biji busuk yang dapat
menurunkan kualitas hasil panen.

Hujan yang terlalu kurang dan keadaan ini berlangsung agak
lama, akan mengakibatkan daun-daun jagung menggulung
keatas, mengering, dan akhirnya mati. Hujan yang sangat
kurang, pada saat keluar malai dan rambut pada tongkol,
dapat mengakibatkan gagalnya penyerbukan dan merusak
daun. Hujan kurang pada saat pembentukan bunga jantan
sampai pemasakan biji mengakibatkan pembuahan yang
terjadi sedikit sehingga pengisian biji tidak sempurna dan
jagung menjadi ompong.

Sinar Matahari

Jagung dapat tumbuh dengan baik dan sempurna serta dapat
menghasilkan dengan produktivitas yang tinggi bila menda-
patkan sinar matahari yang cukup. Hasil jagung akan lebih
tinggi bila ditanam ditempat yang terbuka dibandingkan bila
ditanam ditempat yang terlindung.

Tinggi -Tempat

Jagung dapat ditanam di dataran rendah sampai dataran tinggi
(daerah pengunungan) yang memiliki ketinggian = 1.000 m
atau lebih dari permukaan laut.

Keadaan tinggi tempat erat kaitannya dengan suhu udara
kelembaban dan intensitas penyinaran matahari yang mem-
pengaruhi keadaan fisiologis tanaman.



3.2. Tanah

Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah yang khusus,
hampir semua jenis tanah dapat ditanami jagung, akan tetapi
jagung yang ditanam pada tanah yang gembur, subur dan kaya
akan humus dapat memberikan hasil yang baik.

Derajat kemasaman tanah (pH) yang paling baik + 5,5 - 7,0.
Pada pH netral, unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
jagung banyak tersedia didalamnya. Tanah pH-nya kurang dari 5,5
(masam) akan mengakibatkan unsur-unsur mikro (AL, Fe, Zn, Mn,
Cu) banyak yang terlarut sehingga meracuni. Demikian juga unsur-
unsur P banyak diikat oleh unsur AL dan Fe sehmgga tidak dapat
diserap oleh akar tanaman.

Bila pH tanah lebih dari 7,0 (alkalis), unsur P terikat oleh Ca
sehingga tidak terlarut dalam air yang berakibat sulit diserap oleh
akan tanaman. '



IV. TEKNOLOGI BUDIDAYA JAGUNG DI LAHAN
KERING

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh
pada wilayah kering/lahan kering. Jagung mendapatkan perhatian
yang lebih tinggi karena:
® Meningkatnya permintaan dalam negeri untuk kebutuhan

pangan, pakan dan industri.
® Menekan import jagung dari luar.
® Meningkatkan diversifikasi pertanian.
® Mempunyai potensi produksi cukup besar untuk meningkatkan

pendapatan.

Sebagai rumusan baku teknologi budidaya jagung untuk lahan
kering terdiri dari 7 (tujuh) komponen teknologi (sapta usaha).

1. Persiapan lahan

Persiapan lahan untuk tanaman jagung meliputi pembersihan
lahan, pengolahan tanah dan pembuatan saluran drainase. Pada
tanah ringan seperti entisol (regosol, aluvial, litosol) pengolahan
tanah dapat dilakukan dengan teknik pengolahan tanah minimum
sedangkan pada tanah berlempung berat, pengolahan tanah perlu
dilakukan secara sempurna agar tanaman dapat tumbuh lebih baik.

Selain dari pada itu pengolahan tanah secara sempurna tidak
dapat dimungkinkan karena kekurangan tenaga kerja, peralatan dan
atau modal, maka pengolahan tanah minimum dapat dilakukan
dengan cara mengolah tanah pada bagian barisan tanaman sekitar
20-40 cm atau dengan sistem lubang tanam yaitu pengolahan
dengan cangkul pada bagian yang akan ditanami.

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan traktor atau
alat mekanisasi tradisional seperti cangkul, linggis, dIl. Waktu
pengolahan tanah dilakukan pada saat sebelum musim hujan.



2.  Benihvarietas unggul

Varietas merupakan faktor penting yang menentukan potensi
basil. Produktivitas jagung ditentukan oleh hasil interaksi antara
varietas dengan faktor lingkungan.

Varietas unggul jagung dapat dikelompokan menjadi 2 (dua)
golongan yaitu varietas bersari bebas (open pollinated) dan hibrida.

Jenis varietas unggul dan tingkat produktivitas jagung yang
layak dianjurkan dapat dilihat pada tabel 1.

Varietas bersari bebas memiliki sumber genetik yang luas
sehingga bersifat mantap, beradaptasi luas mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang beragam, serta memiliki toleransi terhadap
bercak daun, karat daun, dan hama lalat bibit. Kelebihan bagi
penggunaan jagung varietas unggul bersari bebas adalah harga benih
yang tidak terlalu mahal dan benih dapat ditanam beberapa generasi
tanpa mengalami depresi inbreeding (degenerasi).

Sedangkan varietas hibrida mempunyai potensi hasil tinggi,
daya adaptasi luas, kinerja pertumbuhan dan hasil tanaman lebib
seragam, tahan penyakit bulai dan karat daun. Kekurangan varietas
hibrida adalah tidak dapat ditanam kembali.

Kualitas benih jagung akan menentukan daya tumbub/vigor
bibit, yang selanjutnya akan menentukan pertumbuhan dan hasil
jagung. Benih yang baik harus mempunyai daya tumbuh > 8%.




Tabel 1 Varietas unggul bersari bebas dan hibrida

) Tahun Umur Potensi Reaksi

No. Macam Varietas dilepas 1()1::;1)1 ( ggm ' te{,l'llﬁgiap
I. | Varietas bersari bebas 1981 90 43 43
1. Arjuna 1985 96 5.4 5.4

2. alingga 1995 96 7.25 123
3. Bisma 1995 90 8.0 8.0
4. Wisanggeni 1996 90 75 75
5. Lagaligo 1983 100 5.8 5.8

Varietas Hibrida

1. C-1 1985 100 Sk 5.5
2. Pioneer - 1 1985 100 6.2 6.2
3.CPI-1 1986 100 5.9 5.9
4. Pioneer - 2 1985 97 5.4 54
5.1PB -4 1989 97 6.3 6.3
6.C-2 1992 100 6.4 6.4
7. Semar - 1 1992 90 6.2 6.2

Sumber : Sudaryono et. al. 1996

Untuk mendapatkan kualitas benih yang baik, yang perlu

diperhatikan ialah

a)  Benihdaritanaman yang sehat/baik

b)  Biji jagung/benih diambil dari tongkol besar yang mempunyai
baris biji lurus dan tertutup kelobot dan tua/kering.

c)  Benih yang diambil berasal dari bagian tengah tongkol yang
bijinya besar dan merata

d)  Kadarairbenih adalah 12%

3. Caratanam jagung

Cara tanam yang baik adalah dengan jarak tanam yang teratur,
baik dengan cara tugal atau menurut larikan bajak. Kerapatan
tanaman jagung optimal berkisar antara 62.500 - 100.000 ton/ha.
Jarak tanam optimal antara 80 cm x 40 cm; 75 cm x 50 cm; dan 80 cm
X 25 cm, masing-masing dengan 3 tanaman/lubang. Tingkat
kerapatan tanaman optimal ditentukan oleh varietas yang ditanam
dan agroekologi.






